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This study aims to determine the effect of applying a learning model on students' learning outcomes in the topic of work and energy at SMP
Muhammadiyah Simpang Empat. This research is a Pre-Experimental design using a one-group pretest-posttest design. The sample of this
study was class VIII C of SMP Muhammadiyah Simpang Empat, selected using the intact simple random sampling technique. Data
collection was carried out using a written test in the form of multiple-choice questions. Based on the analysis of hypothesis testing using the
paired samples t-test with IBM SPSS 25, the results showed that the sig. (2-tailed) = 0.000. Since (0.000 < 0.05), the data analysis indicates
that the null hypothesis (H0) is rejected and the alternative hypothesis (Ha) is accepted. This means there is a significant difference between
the learning outcomes before and after the implementation of the guided inquiry model. Therefore, it can be concluded that the use of the
guided inquiry learning model has an effect on students’ learning outcomes in the topic of work and energy.

Guided Inquiry Model, Learning Outcomes, Science, SMP Muhammadiyah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada materi usaha dan
energi di SMP Muhammadiyah Simpang Empat. Jenis penelitian ini Pre-Experimental design, dalam rancangan one grup pretest-posttest.
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII C SMP Muhammadiyah Simpang Empat diambil dengan teknik intack simple random
sampling. Teknik Pengumpulan data dengan menggunakan tes tertulis berupa soal pilihan ganda. Berdasarkan Analisis hasil uji hipotesis
menggunakan uji paired samples t test dengan menggunakan /BM SPSS 25, menunjukkan bahwa sig. (2-tailed) = 0,000. Dimana jika (0,000
< 0,05) maka analisis data yang diperoleh melalui hipotesis yang diajukan HO ditolak dan Ha diterima. artinya terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar sebelum diterapkan dan hasil belajar sesudah diterapkan model inkuriri terbimbing. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran guided inquiry berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi usaha dan energi.
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Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) mendasarkan pengetahuannya pada metode ilmiah. Metode ilmiah melibatkan
proses observasi, perumusan hipotesis, eksperimen, pengumpulan data, analisis, dan penarikan kesimpulan.
Metode ilmiah dalam hakikat IPA memberikan landasan kuat untuk memastikan keakuratan dan keobjektifan
pengetahuan. (Wisudawati, 2017). Setiap proses pembelajaran diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada
siswa terlibat dalam menerapkan metode ilmiah, salah satu model pembelajaran IPA yang dapat mengembangkan
keterampilan metode ilmiah adalah model inkuiri.

Model guided inquiry dalam pembelajaran memberikan sejumlah manfaat. Membantu siswa mengembangkan
keterampilan berpikir ilmiah, seperti merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, mengumpulkan data, dan
menganalisis data, serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah, dengan arahan seorang guru. Siswa merasa
lebih percaya diri karena memiliki peran aktif dalam proses belajar, serta mereka memiliki kemampuan untuk
menemukan dan memahami konsep. Penggunaan model guided inquiry diharapkan dapat menciptakan
pengalaman pembelajaran yang menarik, memotivasi bagi siswa, dan diharapkan dapat memberikan dampak
positif terhadap hasil belajar siswa. (Al-Tabany, 2014).

Hasil belajar siswa dipahami menjadi ukuran selama proses pembelajaran dimana siswa memperlihatkan
peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Hal ini menjadi indikator utama dalam menilai efektifitas suatu
proses pembelajaran. Menurut Sudjana (2017), hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Kristanto (2019) menyebutkan faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa meliputi metode pengajaran, bahan ajar, serta motivasi belajar dari dalam diri
siswa. Aderson dan Krathwohl (2015) menyebutkan bahwa penilaian hasil belajar siswa wajib mencakup aspek,
kognitif, efektif, dan psikomotorik digunakan untuk melihat gambaran capaian pembelajaran.

Sehubung dengan itu proses pembelajaran yang masih sering digunakan di SMP Muhammadiyah Simpang
Empat adalah pembelajaran konvensional (pembelajaran yang berpusat pada guru, dimana guru berperan sebagai
sumber utama informasi) yang bertujuan agar siswa mengetahui sesuatu bukan melakukan sesuatu. Pembelajaran
konvensional yang disampaikan guru berupa metode ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. Dalam hal ini,
terlihat bahwa pembelajaran konvensional lebih berpusat pada guru sebagai pen-transfer ilmu, sementara siswa
lebih pasif sebagai penerima ilmu sehingga demikian pembelajaran yang berlangsung terasa kurang menarik dan
membosankan bagi siswa. Dalam pembelajaran IPA di sekolah menengah pertama, terdapat materi usaha dan
energi. Guru menyampaikan bahwa banyak siswa yang merasa kesulitan dalam mempelajari materi usaha dan
energi. Kesulitan tersebut antara lain membedakan antara gaya dan usaha, menentukan tanda usaha yang bekerja
pada benda serta siswa kesulitan dalam memahami bahwa usaha yang dilakukan oleh benda dapat menyebabkan
benda mengalami perpindahan. Hal ini berakibat pada hasil belajar siswa kurang memenuhi standar ketuntasan
minimum. Menurut Sagala (2009) bahwa guru perlu memiliki pengetahuan tentang pendekatan dan teknik-teknik
mengajar yang baik dan tepat sehingga kegiatan belajar yang efektif dan efisien dapat berlangsung sesuai tujuan
yang diharapkan.

Berdasarkan penelitian terdahulu Huda & Rachmadtullah (2019) model guided inquiry dapat meningkatkan
hasil belajar, siswa yang diajarkan menggunakan model ini menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap
konsep yang diajarkan dan adanya skor hasil belajar yang lebih tinggi disebabkan oleh adanya keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran.

Oleh sebab itu perlu adanya upaya yang dapat dilakukan dalam proses belajar sehingga dapat memberikan
motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis dan keaktifan serta responsif siswa selama proses pembelajaran.
Penggunaan suatu model pembelajaran yang berbeda dari sebelumnya diharapkan dapat membantu siswa lebih
aktif dan responsif dalam pembelajaran.

Pembelajaran guided inquiry yaitu model pembelajaran dimana guru membimbing siswa melakukan kegiatan
dengan memberikan pertanyaan awal dan mengarahkan pada suatu diskusi. Guru berperan aktif dalam
menentukan permasalahan dan tahap-tahap pemecahannya. Dengan pembelajaran ini siswa belajar lebih
berorientasi pada konsep pelajaran. Pada pelajaran ini siswa akan dihadapkan pada tugas-tugas yang relevan untuk
diselesaikan baik melalui diskusi kelompok maupun secara individual agar mampu menyelesaikan masalah dan
menarik suatu kesimpulan secara mandiri. Model pembelajaran ini memberikan ruang kepada siwa untuk aktif
dalam proses pembelajaran, dengan adanya sebuah eksperimen sederhana.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
penerapan model guided inquiry (inkuiri terbimbing) dalam pembelajaran pada materi usaha dan energi terhadap
hasil belajar siswa di SMP Muhammadiyah Simpang Empat yang saat ini diyakini belum diterapkan disekolah
tersebut.
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Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Pre-Exsperimental Design dalam bentuk penelitian One Group Pretest-
Posttest Menurut sugiyono (2019), sebuah penelitian berbentuk one group pretest-posttest design, terdapat pretest
sebelum diberikan perlakuan sehingga hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat melihat keadaan
sebelum diberikan perlakuan. Dalam penelitian ini hanya menggunakan satu kelas saja yaitu kelas eksperimen
yang diberikan treatmean menggunakan model guide inquiry.

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu “one group pretest-posttest design” dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut:

Tabel 1. Rancangan one group pretest-posttest design

Kelas Pree test Treatment Post test
Eksperimen 01 X 02
Keterangan:
O, = Nilai Pretest
0, = Nilai Posttest
X = Penerapan model guided inquiry

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Simpang Empat tahun
Pelajaran 2024/2025 dengan jumlah 177 Orang. Teknik sampling yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan teknik Simple Random Sampling (Sederhana) karena pengambilan anggota sample dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan starata yang ada dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan bila
anggota populasi di anggap homogen”. Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu kelas VIII-C SMP
Muhammadiyah Simpang Empat.

Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data Teknik Pengukuran yang dimaksudkan adalah
pemberian skor terhadap jawaban soal test awal. Tes awal dengan tujuan untuk mengetahui, mengukur dan
mendapatkan data tertulis tentang kemampuan peserta didik dalam memahami dan menguasai materi usaha dan
energi, serta mengetahui hasil belajar siswa dengan tes awal. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Soal Tes dan Uji coba instrumen Penelitian.

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksakan di SMP Muhammadiyah Simpang Empat pada semester ganjil tahun ajaran
2024/2025 yang dilakukan mulai tanggal 26 September 2024 sampai 12 Desember 2024. Penelitian ini melibatkan
satu kelas di SMP Muhammadiyah Simpang Empat yaitu kelas VIII C dengan jumlah siswa sebanyak 36 orang
dimana mereka belajar materi usaha dan energi dengan penerapan model guided inquiry.

Perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya model guided inquiry pada materi
Usaha dan Energi dikelas VIII SMP Muhammadiyah Simpang Empat.
a. Analisis data hasil belajar sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
Tabel 2. Hasil Analisis data pretest dan posttest
Descriptive Statistik

Hasil Belajar Sebelum diberikan perlakuan Setelah diberikan perlakuan
Mean 55,14 63,06
Std Deviation 12.276 11,54
Minimum 25 40
Maksimum 75 85
Ideal 100

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa rata-rata skor hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan
lebih rendah dari pada sesudah diberikan perlakuan. Dilihat dari nilai rata rata hasil belajar sebelum diberi
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perlakuan yaitu 55,14. Nilai rata-rata hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan sebesar 63,06, selisih
keduanya yaitu 7,92.
Dalam penelitian ini digunakan uji-t berupa uji paired samples t-test untuk mengolah data hasil belajar pretest
dan posttest siswa menggunakan bantuan SPSS Windows Release 25. Uji-t yang dilakukan bertujuan untuk
menjawab rumusan masalah “ Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada pretest - posttest materi
Usaha dan Energi menggunakan model guided inquiry dikelas VIII SMP Muhammadiyah Simpang Empat ?
““. Taraf Signifikan yang digunakan adalah o = 0,05. Dari Hipotesis diajukan maka kriteria penguji dalam uji
t ini sebagai berikut :
H, = ada perbedaan yang signifikan pretest dan post test hasil belajar siswa menggunakan model inquiry (sign
<0,05).
Ho =tidak ada perbedaan yang signifikan pretest dan post test hasil belajar siswa menggunakan model inquiry
(sign > 0,05).

b. Uji normalitas skor pretest-posttest
Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan menggunakan program software statistical product and service
solution (SPSS) versi 25. Kriteria pengujian normalitas dengan hasil olahan SPSS versi 25 yaitu jika sign >
0,05 maka dapat berdistribusi normal dan jika sign< 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Hasil uji
normalitasdapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre test 134 36 .099 .956 36 158
Posttest 132 36 114 971 36 448

a. Lilliefors Significance Correction

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa hasil pretest-posttest hasil belajar siswa berdistribusi normal. Dengan nilai
0,158 > 0,05 (pretest), 0,448 > 0,05 (posttest).

c. Uji Paired Sample Test
Ketika telah dilakukan uji normalitas data maka kemudian dilakukan Hasil uji paired samples T test hasil
belajar siswa dengan menggunakan analisis SPSS, dapat kita lihat pada tabel 4:
Tabel 4. Hasil Uji Paired sample Tets

Paired Samples Test

Paired Differences
Std. Std. Error
Mean Deviation Mean t df  Sig. (2-tailed)
Pair1 Pretest- -7.917 7.780 1.297 -6.105 35 .000
Posttest

Berdasarkan tabel 4 analisis data diperoleh dari uji paired sample t test menunjukkan bahwa sign < 0,05
dengan nilai sebesar 0,00 < 0,05, maka analisis data yang diperoleh melalui hipotesis yang diajukan HO ditolak
artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum diberikan penerapan model inkuiri dan
hasil belajar sesudah diberikan penerapan model inkuiri terbimbing.

Pengaruh Penerapan model guided inquiry pada materi Usaha dan Energi terhadap hasil belajar siswa di
SMP Muhammadiyah Simpang Empat.

Perhitungan effect Size dilakukan untuk mengetahui seberapa besar efektivitas pembelajaran materi usaha dan
energi dengan diterapkan model guided inquiry terhadap hasil belajar siswa. perhitungan effect size hasil belajar
siswa dapat dilihat dibawah ini:

ES = Me—-Mc
SD
ES = 63.06-55.14
11,54
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Pengaruh penerapan model guided inquiry terhadap hasil belajar siswa menunjukkan niali Effect size sebesar
0,68 kategori sedang.

Pembahasan
Perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan model guided inquiry pada materi Usaha
dan Energi dikelas VIII SMP Muhammadiyah Simpang Empat.

Dari penelitian yang dilakukan diperoleh beberapa data tes hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan
model inkuiri terbimbing pada materi usaha dan energi. Diperoleh nilai rata-rata tes awal sebelum diberikan
perlakuan sebesar 55,14. Sedangkan sesudah diberikan perlakuan (penerapan model inkuiri terbimbing) rata-rata
hasil belajar siswa sebesar 63,00, selisih atara keduanya yaitu 7,92 menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
siswa pada materi usaha dan energi. Setelah diketahui rata-rata hasil belajar kemudian dilakukan uji normalitas
terhadap hasil belajar pretest dan postest menunjukkan nilai yang diperoleh sebesar 0,158 > 0,05 (pretest), dan
0,448 > 0,05 (posttest), hal ini menunjukkan hasil belajar siswa berdistribusi normal. Kemudian dilakukan analisis
uji paired sample t test menunjukkan bahwa taraf sign < 0,05 dengan nilai sebesar (0,00 < 0,05), maka analisis
data yang diperoleh melalui hipotesis yang diajukan HO ditolak artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar pretest (sebelum diterapkan model inkuiri) dan hasil belajar posttest (sesudah diberikan perlakuan).

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan.
Hasil belajar ini menunjukkan siswa lebih mampu memahami materi yang diajarkan, dilihat dari kemampuan
mereka dalam menjawab contoh soal yang diberikan dipapan tulis. Peningkatan hasil belajar siswa disebabkan
adanya penerapan model inkuiri terbimbing dapat mengubah model pembelajaran yang berpusat pada guru
menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widani (2019)
menyatakan model pembelajaran inkuiri terbimbing efektif meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran
dan memberikan kesempatan kepada siswa menemukan sendiri pengetahuan yang tidak lepas dari arahan guru.

Penerapan model guided inquiry mengajak siswa untuk megembangkan kemampuan berpikir secara
sistematis, logis dan kritis, siswa juga berperan aktif dalam pembelajaran sehingga mereka tidak hanya menguasai
materi pelajaran akan tetapi mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya untuk memecahkan masalah
yang diberikan. Setelah diterapkan model pembelajaran ini siswa dikelas menjadi aktif dalam bertanya. Interaktif
dalam diskusi sesama kelompok dan terlibat secara langsung dalam melakukan eksperimen. Hal ini membuat
pembelajaran menarik dan membantu siswa memahami konsep dengan cara yang berbeda. Guru memberikan
kesempatan kepada mereka berpikir mandiri dan tetap mengarahkan jalannya proses pembelajaran. Dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran guided inquiry efektif meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi usaha dan energi di SMP Muhammadiyah Simpang Empat.

Pengaruh Penerapan model guided inquiry pada materi Usaha dan Energi terhadap hasil belajar siswa di
SMP Muhammadiyah Simpang Empat.

Proses Pembelajaran pada materi usaha dan energi dengan diterapkannya model guided inquiry terhadap hasil
belajar siswa menunjukkan nilai Effect size sebesar 0,68 (kategori sedang). Sehingga dapat dikatakan bahwa
model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Penerapan model pembelajaran
inkuiri terbimbing mengajak siswa untuk terjun langsung pada kasus nyata, meraka mengalami sendiri kajadian
atau kasus yang sedang dibahas. Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Sumarni dkk, (2017) menyatakan
pembelajaran guided inquiry secara signifikan memberikan pengaruh terhadap hasil belajar kognitif siswa karena
siswa lebih termotivasi dalam belajar.

Siswa yang terlibat dalam model pembelajaran inkuiri menunjukan peningkatan motivasi dan keatifan dalam
belajar. Didalam kelas mereka lebih berani bertanya dan berpartisipasi dalam diskusi. Penggunaan model inkuiri
terbimbing mencipkan suasana belajar dikelas lebih interaktif dan menarik, serta mengurangi rasa ngantuk dan
bosan siswa ketika belajar di waktu siang hari. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran yang berbeda dari kebiasaan diterapkan disekolah, mampu memberikan pengaruh terhadap hasil
belajar siswa di SMP Muhammadiyah Simpang Empat.
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Kendala Penelitian
Selama pelaksanaan penelitian dilapangan, peneliti mengumpulkan data-data berdasarkan hasil test, observasi.

Pada saat penelitian, ada beberapa pokok kendala penelitian antara lain yakni :

a. Keterbatasan waktu penelitian mengakibatkan tidak maksimal dalam menyampaikan pembelajaran

b. Rentang waktu pelaksanaan pemberian pretest, dan posttest dengan waktu yang sangat berjauhan berdampak
pada hasil belajar yang masih banyak kurang memenuhi standar ketuntasan minimum.

c. Dikarenakan bukan guru asli yang mengajar, siswa masih banyak yang kurang memperhatikan arahan dari
peneliti

d. Sulit mengondisikan siswa waktu pelaksanaan posttest karena sedang dilaksanakan classmetting disekolah.

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Analisis hasil pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa, dilihat dari rata-rata
hasil belajar sebelum diberikan perlakuan sebesar 55,14. Sedangkan sesudah diterapkannya model inkuiri
terbimbing rata-rata hasil belajar siswa sebesar 63,006.

2. Terdapat perbedaan signifikasi antara tes awal dan tes akhir penerapan model inkuiri terbimbing dilihat dari
analisis data dengan nilai (t = -6.105, sig 2 tailed 0,00 < 0,05). Ini menunjukkan penggunaan model
pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi usaha dan energi di SMP Muhammadiyah
Simpang Empat.

3. Pembelajaran materi usaha dan energi dengan penerapan model inkuiri terbimbing efektif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. hal ini dapat dilihat dari perhitungan effect size dengan nilai sebesar 0,68 (kategori sedang).
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